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Indonesia menempati urutan pertama dengan jumlah perokok terbanyak di ASEAN, berdasarkan data BPS
pada tahun 2023 persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas yang merokok tembakau selama sebulan
terakhir mencapal 28,62 %. Pemerintah menargetkan penurunan prevalensi merokok di Indonesia, upaya
untuk mengurangi prevalens tersebut dilakukan melalui penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok
(KTR). Penelitian yang dilakukan oleh berbagai negara menunjukan bahwa kebijakan larangan merokok
signifikan mengurangi prevalensi merokok, namun hingga saat ini belum seluruh Pemerintah Daerah
memiliki aturan terkait Kawasan Tanpa Rokok. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah unuk
menganalisis pengaruh kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dan lama berlakunya kebijakan tersebut terhadap
prevalensi merokok di Indonesia. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan model
regresi Logit dan untuk menginterpretasikan hasiinya menggunakan Margina Effect. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada atau tidaknya kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dan lama berlakunya kebijakan
tersebut memiliki efek yang bervarias terhadap prevalensi merokok individu di berbagai kelompok umur.
Pada kategori umur dewasa, ditemukan bahwa ada atau tidaknya kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dan lama
berlakunya kebijakan tersebut berdampak negatif dan signifikan terhadap probabilitas individu untuk
merokok. Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok menjadi penting bagi Pemerintah guna untuk mengendalikan
dampak konsumsi rokok bagi kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebaruan dan
memperkaya refrensi sertaliteratur terkait dengan kajian kebijakan larangan merokok dan prevalensi
merokok, serta dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintah dalam upaya mengendalikan dampak konsumsi
rokok di Indonesia.

...... Indonesia holds the first ranks with the highest number of smokersin ASEAN, according to data from
the Bureau of Statistics (BPS) in 2023, there are 28.62% of individuals aged 15 and older who smoked
tobacco in the past month. The government aims to reduce the smoking prevalence In Indonesia, to reduce
smoking prevalence are carried out through the implementation of smoke-free area (SFA) policies. Studies
conducted in various countries have shown that smoking bans policies significantly reduce smoking
prevalence. However, not all regional governments in Indonesia have instituted regulations pertaining to
Smoke-Free Areas. The objective of this study is to analyze the impact of smoke-free area policies and the
duration of their implementation on the prevalence of smoking in Indonesia. In this research, data analysis
was conducted using the Logit regression model and the results were interpreted using Marginal Effects.
The findings indicate that the existence of Smoke-Free Area policy and the duration of ots implementation
have varying effects on individual smoking prevalence across different age groups. For the adult age
category, found that existence of Smoke-Free Area policy and the duration had a negative and significant
impact on smoking probability. The Smoke-Free Area policy is essentia for the government to control the
health impacts of tobacco consumption. This study is expected to provide new insights and enrich references
and literature on the study of smoking bans and smoking prevalence. Moreover, it can serveas a
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consideration for the government in its efforts to mitigate the health impacts of tobacco consumptionin
Indonesia.



